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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk 
mendeskripsikan kesulitan atau kendala yang dialami oleh guru bahasa 
Indonesia dalam menyusun modul ajar pada Fase D sesuai dengan 
kurikulum merdeka di Sekolah Penggerak Kabupaten Soppeng; (2) untuk 
mendeskripsikan proses pembelajaran pada fase D yang dilaksanakan 
oleh guru bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum merdeka di Sekolah 
Penggerak Kabupaten Soppeng; dan (3) untuk mendeskripsikan kesulitan 
atau kendala yang dialami oleh guru bahasa Indonesia dalam menyusun 
asemen pada Fase D sesuai dengan kurikulum merdeka di Sekolah 
Penggerak Kabupaten Soppeng. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
didesain dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 
angket. Data yang telah dikumpulkan diidentifikasi atau dikelompokkan, 
berupa hasil wawancara tentang modul ajar, hasil observasi dan angket 
tentang pelaksanaan pembelajaran, serta hasil wawancara tentang 
asesmen. Setelah itu dianalisis secara keseluruhan dan terakhir adalah 
membuat simpulan terhadap hasil analisis data penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) guru 
bahasa Indonesia pada awalnya masih mengalami kesulitan dalam 
menyusun modul ajar pada fase D sesuai Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Penggerak, namun, pada akhirnya kesulitan itu dapat diatasi dengan baik; 
(2) guru bahasa Indonesia belum sepenuhnya melaksanakan proses 
pembelajaran pada fase D sesuai dengan Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Penggerak. Karena masih ada aspek/indikator sebagai ciri pembelajaran 
Kurikulum Merdeka (KM) yang belum terimplementasi dengan baik dalam 
pembelajaran di kelas, termasuk .pemberian tugas tambahan bagi peserta 
didik yang belum berhasil mencapai capaian belajarnya; dan (3) guru 
bahasa Indonesia masih mengalami kesulitan atau kendala dalam 
menyusun asesmen pembelajaran pada fase D sesuai dengan Kurikulum 
Merdeka di Sekolah Penggerak pada awal-awalnya penyusunannya, 
namun pada akhirnya kesulitan itu dapat diatasi dengan baik. 
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